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ABSTRAK

Pendahuluan: Resin akrilik sebagai basis gigi tiruan rentan terhadap kolonisasi Candida albicans
akibat sifat porositasnya. Pembersihan kimiawi efektif namun dapat merusak resin. Daun Sungkai, yang
mengandung metabolit sekunder antijamur, sebagai alternatif disinfektan alami. Tujuan Penelitian:
Menganalisis pengaruh fraksinasi daun Sungkai terhadap kekuatan transversal resin akrilik. Bahan dan
Metode: Desain penelitian menggunakan post-test only control group dengan 25 lempeng resin akrilik
dibagi dalam lima kelompok: fraksi etanol, etil asetat, n-Heksana (1%), kontrol positif (sodium
hipoklorit 1%), dan kontrol negatif (etanol 96%). Sampel diinokulasi C. albicans dan direndam selama
3 hari (20 jam/hari). Uji kekuatan transversal menggunakan Universal Testing Machine. Data dianalisis
dengan one-way ANOVA. Hasil: Rerata kekuatan transversal tertinggi pada fraksi etanol 24,84 kgf,
dibandingkan kontrol positif 22,54 kgf. Tidak terdapat perbedaan signifikan antar kelompok (p=0,926),
mengindikasikan semua fraksi tidak berdampak negatif terhadap kekuatan mekanis resin akrilik.
Kesimpulan: Fraksinasi daun Sungkai pada konsentrasi 1% terbukti aman terhadap kekuatan
transversal dan berpotensi sebagai desinfektan alami yang aman.
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ABSTRACT

Introduction: Acrylic resin as a denture base is susceptible to Candida albicans colonisation due to its
porous nature. Chemical cleaning is effective but can damage the resin. Sungkai leaves, which contain
antifungal secondary metabolites, are a natural disinfectant alternative. Objective: To analyse the effect
of Sungkai leaf fractionation on the transverse strength of acrylic resin. Materials and Methods: The
study design was post-test only control group with 25 acrylic resin plates divided into five groups:
ethanol fraction, ethyl acetate, n-hexane (1%,), positive control (1% sodium hypochlorite), and negative
control (96% ethanol). The samples were inoculated with C. albicans and soaked for 3 days (20
hours/day). Transverse strength was tested using a Universal Testing Machine. Data were analysed
using one-way ANOVA. Results: The highest mean transverse strength was found in the ethanol fraction
at 24.84 kgf, compared to the positive control at 22.54 kgf. There was no significant difference between
groups (p=0.926), indicating that all fractions had no negative effect on the mechanical strength of
acrylic resin. Conclusion: Fractionation of Sungkai leaves at a concentration of 1% proved to be safe
for transverse strength and has the potential to be a safe natural disinfectant.

Keywords: Fractionation; sungkai leaves; acrylic resin; transverse strength; Candida albicans.

PENDAHULUAN
Kehilangan gigi merupakan masalah kesehatan mulut yang dapat mengganggu fungsi
pengunyahan, bicara, estetika, dan kehidupan sosial.! Gigi tiruan lepasan, sering dibuat dari resin akrilik
polimerisasi panas (RAPP).>? Meskipun memiliki kelebihan seperti estetika yang baik dan harga
terjangkau, RAPP memiliki kelemahan, yaitu mudah menyerap air (hidrofilik) dan bersifat porus. 3
Sifat ini memudahkan penyerapan bakteri dan jamur, terutama Candida albicans, yang banyak
ditemukan di rongga mulut *’ Kolonisasi C. albicans pada basis gigi tiruan dapat menyebabkan denture
stomatitis dan berpotensi menurunkan sifat mekanis resin akrilik. *°
Salah satu sifat mekanis yang penting adalah kekuatan transversal, yaitu ketahanan bahan
terhadap beban tekan dan dorong selama fungsi pengunyahan.'® Kekuatan transversal RAPP yang
direkomendasikan untuk penggunaan di rongga mulut minimal adalah 60-65 MPa.!! Penyerapan cairan
oleh resin akrilik dapat menyebabkan ekspansi linier dan melemahkan ikatan rantai polimer, sehingga
menurunkan kekuatan transversalnya.> > Kekuatan transversal merupakan ketahanan basis resin akrilik
terhadap beban, tekanan, dan gaya dorong sewaktu berfungsi. Kekuatan transversal diukur untuk
mengetahui tingkat kekuatan yang lebih tinggi pada impac strenght dan kekuatan tegang. Melalui uji
kekuatan transversal dapat diperoleh gambaran tentang ketahanan basis gigi tiruan dalam menerima
beban pada waktu pengunyahan.® Kekuatan transversal yang harus dimiliki oleh bahan resin akrilik
sebagai plat gigi tiruan dalam rongga mulut minimal adalah 60-65 Mpa. Kekuatan yang lebih tinggi
diperlukan karena kekuatan gigitan pada gigi anterior dapat mencapai 132,748 MPa, sedangkan pada
gigi posterior mencapai 237,169 Mpa.'°
Pembersihan gigi tiruan secara kimiawi, seperti menggunakan sodium hipoklorit (NaOCl), efektif

membasmi mikroorganisme.'*!* Namun, penggunaan NaOCI dalam jangka panjang dilaporkan dapat
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menyebabkan perubahan warna dan penurunan kekuatan basis gigi tiruan.'®> Oleh karena itu, diperlukan
alternatif pembersih alami yang aman. Daun sungkai (Peronema Canescens Jack) merupakan tanaman
tradisional Indonesia yang mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan
terpenoid yang memiliki aktivitas antimikroba dan antijamur. '®!7-18 Ekstrak kasar memiliki keterbatasan
yaitu dalam pemisahan senyawa hanya menggunakan satu pelarut.!” Sehingga diperlukan fraksinasi
untuk memisahkan senyawa bioaktif berdasarkan kepolarannya.'? Fraksinasi dengan pelarut etanol
(polar), n-Heksana (non-polar), dan etil asetat (semi-polar) diharapkan dapat mengisolasi senyawa
antijamur yang efektif tanpa merusak sifat Fraksinasi ekstrak daun sungkai dengan pelarut yang berbeda
polaritasnya dapat memisahkan senyawa-senyawa bioaktif berdasarkan kepolarannya, sehingga
diharapkan dapat mengoptimalkan efek antijamurnya.!®? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh beberapa pelarut fraksinasi ekstrak daun sungkai sebagai antijamur terhadap kekuatan

transversal resin akrilik polimerisasi panas.

BAHAN DAN METODE
Jenis Penelitian yang dilakukan adalah true experimental laboratoris dengan desain post-test only

control group design. Sampel terdiri dari 25 lempeng RAPP (Meliodent®) berukuran 65x10x2,5 mm
yang dibuat melalui proses flasking, packing, dan curing standar. Sampel dibagi dalam lima kelompok
metode : Fraksi Etanol 1%, Fraksi Etil Asetat 1%, Fraksi n-Heksan 1%, Sodium Hipoklorit 1% (kontrol
Positif) dan etanol 96% (kontrol Negatif). Prosedur penelitian terdiri dari:
Pembuatan Fraksinasi Ekstrak Daun Sungkai

Fraksinasi ekstrak daun Sungkai dilakukan menggunakan metode partisi cair-cair bertingkat.
Sebanyak 100 mL ekstrak etanol daun Sungkai dilarutkan dalam 100 mL etanol, kemudian dimasukkan
ke dalam corong pisah dan ditambahkan 200 mL n-Heksan. Campuran dikocok perlahan dan didiamkan
hingga terbentuk dua lapisan terpisah. Lapisan n-Heksan (fraksi non-polar) dipisahkan, sementara
lapisan etanol difraksinasi kembali dengan etil asetat untuk memperoleh fraksi semi-polar. Proses ini
diulang hingga lapisan pelarut jernih. Semua fraksi yang diperoleh dipekatkan menggunakan roftary
vacuum evaporator hingga diperoleh ekstrak kental %!
Pembuatan Lempeng Resin Akrilik

Lempeng resin akrilik polimerisasi panas (RAPP) dibuat dengan ukuran 65 x 10 x 2,5 mm
menggunakan metode flasking standar.!” Campuran polimer dan monomer akrilik (rasio 2,5:1) diaduk
hingga mencapai dough stage, kemudian dimasukkan ke dalam cetakan gypsum tipe IL
Proses curing dilakukan dalam water bath dengan pemanasan bertahap dari 30°C hingga 100°C selama
60 menit, diikuti pendinginan hingga suhu ruang. Lempeng yang telah jadi menjalani
proses finishing dan polishing menggunakan abrasive paper grit 280, 60, dan 400, serta pumice untuk
mencapai permukaan yang halus.??

Preparasi Lempeng Resin Akrilik
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Lempeng resin akrilik disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.?° Sampel
kemudian diadaptasikan dengan larutan NaCl fisiologis untuk menyerap monomer sisa dan dibagi
menjadi lima kelompok: Fraksi etanol 1%, etil asetat 1%, n-Heksan 1%, sodium hipoklorit 1% (
(control positif) danetanaol96%(control negative). Semua sampel diinokulasi dengan suspensi C.
albicans standar McFarland dan diinkubasi selama 48 jam pada suhu 37°C. Perendaman dalam larutan
uji dilakukan selama 3 hari (20 jam/hari) untuk mensimulasikan pemakaian 1 tahun. 24
Uji Kekuatan Transversal

Kekuatan transversal diukur menggunakan Universal Testing Machine (UTM).?! Sampel
diletakkan pada dua tumpuan dengan jarak 50 mm, kemudian dibebani secara bertahap dengan

kecepatan 1 kg/detik hingga patah. Nilai kekuatan transversal (dalam kgf) dicatat dari layar UTM.**
Data dianalisis menggunakan uji One-Way ANOVA dengan tingkat signifikansi a=0,05,%

HASIL

Hasil uji kekuatan transversal pada Tabel 1. menunjukan rerata nilai uji kekuatan transversal
pada resin akrilik polimerisasi panas dengan fraksinasi ekstrak daun sungkai lebih baik dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Nilai kekuatan transversal fraksinasi ekstrak daun sungkai tertinggi pada
pelarut etanol dengan nilai yaitu 24,84 kgf, nilai kekuatan transversal terendah pada pelarut n-Heksan
yaitu 22,04 kgf. Sedangkan nilai kekuatan transversal pada kontrol negative (etanol) lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol positif (sodium hipokrolit) yaitu 21,54 kgf. Nilai rerata tertinggi
ditemukan pada kelompok fraksi etanol (24,84 kgf), sedangkan nilai terendah pada kelompok kontrol
negatif (21,54 kgf).

Tabel 1. Rerata nilai kekuatan transversal yang dipengaruhi oleh respon C.albicans dalam pengaruh
fraksinasi ekstrak sungkai

Kelompok Kekuatan Transversal (kgf) Rerata SDbV
1 2 3 4 5

Etanol 288 27.6 233 227 2138 24.84 3.142

Etil Asetat 193 143 368 223 247 23.48 8.397

n-Heksan 259 144 176 272 25.1 22.04 5.678

K+ 294 17 183 242 23.8 22.54 5.002

K- 342 222 201 161 15.1 21.54 7.646
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Gambarl. Grafik rerata kekuatan transversal resin akrilik resin akrilik polimerisasi panas.

Tabel 2.Profil Kekuatan Transversal Dalam Pengaruh Fraksinasi Ekstrak Daun Sungkai

Ekstrak Kekuatan Transversal (Kgf) .
Sungkai Mean SDV Respon(%) Elastisitas p-value
Etanol 5 2484 3.142 21.7% Elastis Tinggi
Etil Asetat 5 2348 8.397 20.5% Elastis Tinggi
n-Hexan 5 22.04 5678 19.3% Elastis Sedang 0,926
K+ 5 2254 5.002 19.7% Elastis Sedang
K- 5 21.54 7.646 18.8% Elastis Rendah

*Uji one- way ANOVA

Hasil Tabel 2 menunjukan bahwa semua kelompok memiliki pengaruh yang beragam terhadap
kekuatan transversal resin akrilik. fraksinasi ekstrak daun sungkai dengan pelarut etanol memiliki
pengaruh lebih kuat terhadap daya atau kekuatan dengan memiliki elastisitas lebih tinggi dibandingkan
dengan pelarut yang lain. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada semua kelompok dengan nilai
p-value >0,05 (0,926), artinya fraksinasi ekstrak daun sungkai dengan memiliki peran penting untuk
mencegah C. albicans yang dapat menyebabkan terbentuknya porositas sebagai faktor paling dominan

terhadap kekuatan resin akrilik.

PEMBAHASAN
Kekuatan transversal merupakan salah satu sifat mekanis dari resin akrilik. Resin akrilik mudah
menyerap air, sehingga partikel larutan dapat berpenetrasi dan mempengaruhi ikatan kimia resin
akrilik. Semakin lama masa perendaman maka semakin banyak pula partikel larutan yang
dapat berpenetrasi ke ruang mikroporositas resin akrilik. Molekul air dapat menembus massa
polimetil metakrilat dan menempati posisi di antara rantai polimer sehingga rantai polimer ini
memisah. Perpisahan rantai polimer ini dapat melemahkan struktur kimia resin akrilik. Kekuatan resin

akrilik kemudian akan menurun karena sifatnya yang menjadi lebih plastis.’
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Penelitian ini membuktikan bahwa fraksinasi ekstrak daun Sungkai, tidak menurunkan kekuatan
transversal RAPP dibandingkan dengan disinfektan sodium hipoklorit maupun kontrol negatif. Tidak
adanya pengaruh yang signifikan diduga karena konsentrasi ekstrak yang digunakan (1%) masih terlalu
rendah untuk memberikan efek yang nyata terhadap integritas struktur polimer RAPP.?* Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa senyawa fenolik (seperti flavonoid dan tanin) yang terkandung dalam
daun sungkai, dalam kondisi tertentu, dapat berinteraksi dengan ikatan polimer resin akrilik. lon H+ dari
senyawa fenolik dapat berikatan dengan gugus karbonil (C=0) pada rantai polimetil metakrilat, yang
berpotensi menyebabkan degradasi dan pelemahan ikatan .?* Namun, pada konsentrasi rendah, interaksi
ini mungkin tidak cukup kuat untuk menyebabkan perubahan mekanis yang signifikan.

Fraksi etanol menunjukkan rerata kekuatan yang lebih baik, Hal ini diduga karena etanol bersifat
polar sehingga dapat menarik senyawa bioaktif polar seperti flavonoid dan tannin. >’ Hasil identifikasi
yang dilakukan pada penelitian Istiqomah (2023) menemukan bahwa golongan senyawa yang terdapat
pada daun sungkai memiliki pengaruh sebagai aktivitas antijamur dan terdapat interaksi senyawa
golongan flavonoid, terpenoid dan fenol terhadap enzim lonesterol 140 demethylase dari C. albicans.*®
Mekanisme antijamur senyawa flavonoid dan alkaloid dari daun sungkai dapat mendenaturasi protein
sel dan menghambat replikasi DNA C. albicans.*®*° Dengan terhambatnya pertumbuhan jamur,
kerusakan permukaan resin akibat metabolisme jamur dan pembentukan biofilm dapat diminimalkan,
sehingga kekuatan transversal cenderung lebih terjaga.

Temuan ini berbeda dengan penelitian yang melaporkan penurunan kekuatan transversal RAPP
setelah direndam dalam larutan asam.?® Perbedaan ini memperkuat dugaan bahwa pada konsentrasi 1%,
ekstrak daun sungkai tidak bersifat cukup korosif atau reaktif untuk mendegradasi rantai polimer RAPP
secara signifikan. Sifat hidrofilik RAPP memungkinkan penetrasi molekul larutan, yang dapat
memisahkan rantai polimer dan menurunkan kekuatan.'? Proses ini mungkin terjadi pada semua
kelompok, termasuk kontrol, sehingga tidak teramati perbedaan yang mencolok antar perlakuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kekuatan transversal tertinggi dipengaruhi oleh
fraksinasi ekstrak daun sungkai etanol. Hal ini dapat disebabkan karena kandungan kimia yang terdapat
pada ekstrak daun sungkai yaitu senyawa larutan etanol sangat baik digunakan sebagai pelarut karena
dapat menarik senyawa zat aktif yang terkandung didalamnya flavonoid yang bersifat polar dan yang
akan menarik senyawa polar, sehingga dapat mempengaruhi kelenturan resin di bandingkan dengan

pemberian pelarut dan kelompok kontrol.

KESIMPULAN DAN SARAN
Fraksinasi ekstrak daun Sungkai pada konsentrasi 1% terbukti aman terhadap integritas
struktural RAPP, dengan fraksi etanol menunjukkan kinerja optimal. Temuan ini mendukung

pengembangan disinfektan alami berbasis Sungkai yang efektif mengendalikan C. albicans tanpa
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mengorbankan sifat mekanis basis gigi tiruan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi

konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi untuk melihat efek yang lebih nyata.
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